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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 

Politik Islam merupakan hasil dari berkembangnya sejarah agama Islam 

yang didasari oleh kitab suci Al-Quran dan juga hadist sebagai bentuk utama 

sumber hukum dan petunjuk didalam Islam. Banyak hal yang meliputi didalam 

nya seperti kepercayaan, hukum, ekonomi, sosial, serta politik. Dalam 

perkembangannya politik Islam terbagi pada tiga periode yang berbeda, yakni 

periode klasik, pertengahan, dan modern. Pada periode klasik dan pertengahan, 

negara-negara yang berbasis keyakinan Islam lebih terpaku pada ke-khalifahan 

yang sentris, mereka memiliki tujuan agar politik tetap stabil berada pada jalur 

penegakan hukum syariat Islam. Ketika memasuki era modern, politik Islam pun 

semakin beririsan dengan pemikiran politik barat. Banyak hal yang sedikit demi 

sedikit telah mempengaruhi negara-negara Islam dalam berbagai aspek, seperti 

ekonomi, politik, kebudayaan, pemikiran, hingga teknologi. 

Dalam perkembangan politik Islam yang ada, pemikiran tersebut pun 

memasuki Indonesia dan memiliki sejarah perjalanannya sendiri yang kompleks. 

Berawal dari zaman kolonial hingga setelah terjadinya reformasi, pemikiran 

politik Islam sudah melalui banyak perubahan dan juga telah beradaptasi dalam 

berbagai aspek seperti perubahan dalam segi sosial, ekonomi, hingga politik 

dalam negeri. Pada zaman kolonial, politik Islam merupakan satu bentuk perilaku 

melawan penjajahan dan penindasan yang terjadi di nusantara. Terdapat pula dua 

gerakan yang memiliki peranan penting pada masa itu dengan politik Islam nya, 
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yaitu Muhammadiyah (1912) dan Nahdathul Ulama (1926) dalam 

mempertahankan keberadaan Islam dibawah tekanan kolonial. 

Dalam perkembangannya, Masyumi dan NU memiliki konflik internal 

hingga pada akhirnya keluarnya NU dari Masyumi. Pada pembentukannya, 

Masyumi menerapkan dua macam keanggotaan, yaitu perseorangan dan 

organisasi. NU menjadi salah satu anggota istimewa yang dimiliki Masyumi dan 

Kedudukan Majelis Syuro (pimpinan tertinggi) yang mempunyai wewenang 

menentukan kebijakan partai yang dipegang oleh tokoh NU yaitu KH. Hasyim 

Asy’ari sehingga NU cukup puas walaupun pimpinan partai didominasi oleh 

kelompok intelektual. Seiring berjalannya waktu akhirnya muncul lah perbedaan 

ketika masa kabinet Hatta terkait dengan perjanjian Ranville. Para tokoh 

pembaharu melihat bahwa masuk kedalam kabinet Hatta haram hukumnya, karena 

itu harus ditolak. Sedangkan NU yang disuarakan oleh KH. Wahab Hasbullah 

melihat justru karena melenyapkan munkarot itu harus masuk kedalam(Mukminin, 

2015). 

Perbedaan tipologi yang dimiliki kedua kelompok inilah yang menjadi 

salah satu penyebab keretakan antara keduanya. Masyumi memiliki pemikiran 

politik yang integral, sedangkan NU memiliki pemikiran politik yang moderat. 

Didalam pemikiran politik Islam sendiri terdapat tiga tipologi yang terbagi. 

Pertama adalah Integralistik, merupakan buah pemikiran yang lahir dari para 

sarjana Islam klasik, yang didalamnya menyatakan Islam dan politik merupakan 

satu hal yang menyatu dan tak dapat dipisahkan. Kedua, ialah sekulerisme 

merupakan sebuah prinsip yang dimana sering didefinisikan sebagai pemisahan 

antara  negara  dan  agama.  Ketiga  adalah  tipologi  moderat,  merupakan 
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seseorang/kelompok yang masuk dalam golongan tengah dari spektrum politik 

kiri-kanan. Tipologi ini menolak klaim ekstrim bahwa Islam adalah agama yang 

lengkap yang telah mengatur semua urusan termasuk urusan politik, tetapi juga 

menolak klaim ekstrim kedua yang melihat bahwa Islam tidak ada kaitannya 

dengan politik. Menurut tipologi ini, meskipun Islam tidak menunjukkan 

preferensinya pada sistem politik tertentu, tetapi di dalam Islam sendiri terdapat 

prinsip-prinsip moral atau etika bagi kehidupan bernegara, yang di dalam 

pelaksanaanya umat Islam bebas memilih sistem mana saja yang terbaik. 

Memasuki zaman rezim orde baru politik Islam mengalami tiga fase 

hubungan yang pernah dialami umat Islam dan pemerintah orde baru menurut 

Abdul Aziz Thaba, yaitu: Antagonistik (1966-1981), Resiprokal-kritis (1981- 

1985), dan terakhir periode Akomodatif (1985-1998). Pada masa masa 

Antagonistik, yaitu masa awal dari bergejolaknya hubungan umat Islam dengan 

rezim orde baru. Soeharto melihat bahwa umat Islam khususnya para Kyai dari 

kalangan tradisional memiliki potensi yang berbahaya, sehingga gerakan mereka 

selalu diawasi, karenanya Soeharto lebih memilih memberikan kesempatan 

kepada Islam dalam hal ibadah seperti pembangunan mesjid, Zakat, dan Haji. 

Sedangkan untuk urusan muamalah seperti politik, dan mengangkat aspek hukum 

Islam sebagai asas dasar negara sangat dibatasi dan bahkan ditiadakan. Beralih ke 

masa transisional yang kedua, pada masa ini pergeseran mulai beralih kepada 

hubungan yang bersifat legalistic-formal dan berangsur-angsur melunak. 

Disamping itu dari arah kubu pemerintah pun ada komunikasi yang mulai 

membaik yang akhirnya menciptakan hubungan yang reciprocalkritis, dan pada 

fase ini umat Islam mulai bersikap akomodatif terhadap asas tunggal yang 
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disodorkan pemerintah sehingga munculah fase baru yang menandai harmonisnya 

hubungan umat Islam dan pemerintah Orde baru. Memasuki periode 1990-an 

bersifat akomodatif, hal ini ditandai dengan semakin responsifnya birokrasi Orde 

Baru terhadap Islam yang antara lain ditandai dengan lahirnya sejumlah kebijakan 

yang mengakomodasi aspirasi umat Islam, terutama dalam hal legislatif(Ruslan, 

2019). 

Satu dasawarsa pasca orde baru, tampilan kepemimpinan politik Islam 

di pentas nasional, terasa semakin jauh dari espektasi umat Islam di Indonesia; 

Yakni tampilnya kepemimpinan politik Islam yang ideal karena memiliki 

legitimasi, efektivitas kinerja, dan akuntabilitas kepemimpinan. Kepemimpinan 

dari kalangan politik Islam gagal memainkan peran utama dalam panggung yang 

mereka sendiri ikut membangunnya. Realitas tersebut, mengharuskan adanya re- 

afirmasi pemikiran politik Islam sebagai upaya menemukan jalan baru bagi 

relevansi dan kompatibilitas Islam dan demokrasi di Indonesia. Re-afirmasi 

tersebut merupakan perumusan visi strategis Islam tentang bangsa dan bagaimana 

partai dan cendikiawan Islam memposisikan diri dalam merespon masalah- 

masalah kebangsaan, juga bagaimana islam dapat menjalankan kegiatan 

politiknya berupa teori, praktek, landasan dan nilai-nilai islam dalam 

berpolitik(Jufri, 2018). 

Dalam beberapa tahun terakhir, politik Islam menjadi politik identitas 

yang semakin menjadi sorotan di Indonesia ditambah lagi dengan era digital, 

berkembanganya teknologi dan sosial media. Isu-isu sensitif dan hangat untuk 

diperbincangkan terkait dengan Islam, seperti isu penistaan agama telah 

mempengaruhi dinamika perpolitikan dan sosial di Indonesia. Konsepsi politik 
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Islam yang ada di Indonesia jauh berbeda dengan negara mayoritas Muslim 

lainnya terutama yang berada di timur tengah. Indonesia sendiri merupakan 

negara dengan mayoritas penduduk muslim terbesar di dunia, akan tetapi memiliki 

ciri khas politik Islam tersendiri. 

Pada praktek nyatanya kelompok-kelompok politik Islam menggunakan 

jalur demokrasi untuk menyampaikan aspirasi konservatif mereka secara 

signifikan. Juga merefleksikan segala upaya peranan pemerintah sebagai faktor 

instrumental agar dapat memenuhi kepentingan serta kesejahteraan masyarakat, 

baik secara lahiriyah maupun batiniah. Kelompok yang ada yaitu seperti Front 

Pembela Islam, Hizbut Tahrir Indonesia, hingga elemen-elemen didalam 

Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyah yang berupaya memperjuangkan aspirasi- 

aspirasi yang umumnya dianggap tidak demokratis. 

Selama ini, politik Islam memiliki keterlibatan yang terbatas dalam 

prakteknya. Dalam sejumlah momen, kampanye-kampanye yang digaungkan 

kelompok-kelompok yang membawa politik Islam mengkampanyekan ide-ide 

yang dianggap bertentangan dengan demokrasi. Misalnya pada tahun 2013, 

pemimpin FPI yaitu Rizeq Shihab menolak ide pemilihan mum sembari 

mengingatkan bahwa bagi seorang muslim yang mendukung demokrasi sama 

buruknya seperti memakan daging yang diharamkan. 

Dalam segi bidang politik, Indonesia memiliki partai-partai politik 

nasional yang menganut pandangan Islam sebagai bagian dari identitas politik 

mereka. Nama-nama seperti Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Persatuan 

Pembangunan (PPP), Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Partai Amanat Nasional 
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(PAN), Partai Kebangkitan Umat (PKU), Partai Bulan Bintang (PBB), menganut 

pandangan islam yang inklursif dan tolerran. Me rskipu rn partai-partai terrse rburt 

mernganurt pandangan Islam, tertapi merrerka tertap merngikurti sisterm politik yang ada 

di Indonersia yang berrdasarkan Pancasila serbagai dasar nergara. Partai-partai 

terrserburt berrjalan dalam kerrangka nergara yang plu rralis dan merngakuri kerberragaman 

agama dan ke ryakinan. 

Serlain partai-partai Islam nasional yang surdah terrle rbih dahu rlu r  

berrkercimpu rng di durnia perrpolitikan, Indonersia ju rga mermiliki berberrapa partai 

lokal yang berrbasis di berberrapa daerrah, salah saturnya ialah Acerh. Berrbagai partai 

lokal yang murncurl di Acerh rata-rata berrlandaskan politik Islam dan berrfokurs pada 

perne rkanan pe rnerrapan hurku rm syari’ah dalam kerhidu rpan masyarakat dan 

permerrintahan daerrah. Partai-partai terrserbu rt mer miliki pandangan yang konserrvatif 

dan berru rsaha urnturk merncerrminkan iderntitas agama dan burdaya Ace rh yang 

mayoritasnya berragama Islam. Partai lokal yang terrdapat di Acerh dibagi mernjadi 

du ra basis. Pada basis perrtama adalah partai yang berrbasis pada ertno-nasionalisme r  

yang dimana lahir dari prosers konflik yang didalamnya berrisikan Partai Ace rh 

(PA), Partai Nanggroer  Acerh (PNA), Partai Solidaritas Inde rpernde rn Rakyat Acerh 

(SIRA). Kertiganya me rmiliki hurburngan derngan konflik Acerh, yang dihasilkan dari 

satu r  kompromi politik lerwat perrurndingan perrdamaian. Ke rmu rdian pada basis 

se rlanjurtnya ialah Parlok yang berrbasis kerislaman/santri, yang didalamnya 

berrisikan Partai Daerrah Acerh (PDA), Partai Gernerrasi Acerh Beru rsaboh Tha’at dan 

Taqwa (GABTHAT), dan ju rga terrdapat partai baru r  yang didirikan yaitur  Partai 

Adil Serjahterra (PAS). 
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Pada 10 Novermberr 2021, urlama Acerh merngger lar Silatu rrahmi Urlama Ace rh 

(SUrA), yang mernjadi permbahasan dalam perrtermu ran itu r  para urlama mernyoroti 

kertimpangan politik Acerh yang hari ini merngalami disfu rngsi amar ma’rurf dan 

nahi murngkar dalam praktik politik yang merrersahkan para u rlama di Acerh. Hasil 

dari perrtermuran itur, lahirlah serburah partai barur  merrurpakan hasil dari ijtima’ urlama 

yang ju rga berrlandaskan pada politik Islam yaitur  Partai Adil Serjahterra (PAS). 

Partai ini mermbawa warna baru r  didalam durnia perrpolitikan lokal dan ju rga 

mermbe rri kersan yang frersh terrhadap masyarakat Acerh. Partai ini rersmi 

diderklarasikan pada 22 Ferbru rari 2023, perrnyataan lahirnya partai terrse rbu rt 

dibacakan langsurng olerh Aburya Mawardi Waly al-Khalidy yang merru rpakan 

serorang Urlama Acerh. Partai Adil Serjahterra merrurpakan partai yang berrbasis dayah 

yang mermiliki visi yaitur  Amar Ma’rurf dan Nahi Mu rngkar didalam politik. Partai 

PAS ingin merwu rju rdu rkan moderl permerrintahan erkse rku rtif dan lergislatif yang adil 

dan mermihak pada rakyat serrta mernjaga erksisternsi agama. Partai Adil Serjahterra 

(PAS) Acerh ingin me rmbawa ne rgerri me rnurju r  mernjadi ne rgerri yang Baldaturn 

Thaibaturn wa Rabbu rn Ghafurr 

Terrbernturknya PAS merru rpakan kerprihatinan para urlama atas kondisi 

prakterk politik yang ada di Acerh serperrti perngambilan fe re r  dan adanya bour  wherrr 

olerh anggota derwan. Otomatis merlibatkan partai politik, karerna yang merlakurkan 

perngambilan fe re r  terrserbu rt adalah para anggota derwan yang merrurpakan bagian dari 

partai-partai yang ada. Hal te rrse rburt mernjadi kerge rlisahan karerna didalam 

perrsperktif urlama merngambil fe re r  dan bou rwherrr itur  tidak bolerh. Atas dasar iturlah 

kermurdian merlahirkan satur  slogan yaitur  Perrbaikan Politik Acerh. 
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Dalam iderologi yang dibawa, Partai Adil Serjahterra masu rk kerdalam 

tipologi intergralistik yang dimana mernganggap bahwa nergara dan agama adalah 

hal yang mernyatu r  dan tidak dapat dipisahkan. Kerce rnderru rngan dalam 

berrpolitiknya ju rga merngiku rti gaya berrpolitik Partai Kerbangkitan Bangsa (PKB) 

yang jurga masurk kerdalam tipologi intergralistik. Dalam permilihannya pada 2024, 

Partai Adil Se rjahterra mernyatakan durkurnganya kerpada pasangan Aniers Baswerdan- 

Murhaimin Iskandar yang dimana mermiliki koalisi NasDe rm, PKS, dan PKB, hal 

terrse rburt dinyatakan olerh ke rtura urmu rmnya yakni Tur  Burlqaini. Hal te rrse rburt 

mernu rnjurkan ser makin jerlas arah perrpolitikan dari Partai Adil Se rjahterra. 

Partai Adil Serjahterra Partai yang berrlambangkan perrahu r  berrwarna ermas 

derngan latar berrwarna hijaur  terrserburt mermiliki turjurannya terrserndiri terrhadap sikap 

politik merrerka. Sermura turjuran terrserbu rt terrgambarkan pada lambang partai merre rka 

yang mermiliki makna terrserndiri. Warna Hijaur  pada lambang PAS Ace rh 

merrurpakan simbol ke rmakmurran dan kerse rjahterraan. Ju rga merrurpakan warna 

kersu rkaan Rasurlu rllah Saw. Serlain itu r, hijaur  ju rga merrurpakan warna pakaian 

perndu rdu rk syurrga serbagaimana diserburtkan dalam Alqu rran surrah Al-Insan ayat 21. 

Serlanjurtnya makna “Bintang Derlapan”, merrurpakan iderntitas masyarakat murslim 

dan simbol kerjayaan Islam. Jurga mernurnjurkkan syurrga derlapan. Perrju rangan PAS 

Acerh ingin merngantarkan urmmat kerpada kerjayaan dan kerse rjahterraan di durnia dan 

merraih syurrga di akhirat. Serdangkan makna “Perrahur  di Dalam Bintang Derlapan”, 

kata Tur  Burlqaini, bahwa Pe rrahu r  di dalam Bintang De rlapan dinamakan de rngan 

Safinaturssalamah wannajah dan diturlis derngan turlisan Arab dan warna kerermasan. 

Perrahu r  ini, perrurmpamaan PAS serbagai kerndaraan pe rrjurangan. Dan warna ermas 

mernurnjurkkan turjuran pernting yang ingin diraih merlaluri perrjurangan politik yang 
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Rahmatan lil ‘alamiin. Tur  Burlqaini jurga mernjerlaskan bahwa Partai Adil Serjahterra 

Acerh dibawah lambang diturlis derngan turlisan Arab-Jawi atau r Arab-Merlayu r  “Ini 

berrmakna bahwa PAS Acerh serbagai partai politik sangat perdu rli kerpada khazanah 

perradaban Islam warisan erndatu r  bangsa Ace rh. PAS Acerh mermahami bahwa 

turlisan Arab-Jawi atau r  Arab-Merlayu r  diciptakan olerh para urlama di Acerh dan 

berrkermbang di durnia Merlayu r  harurslah dilerstarikan olerh bangsa Acerh”. Tu r  

Burlqaini merlanjurtkan bahwa makna “Ermpat tiang di atas perrahu r” mernu rnju rkkan 

ermpat mazhab yang mernjadi pe rgangan dalam mernjalankan hurkurm-hu rku rm dalam 

agama Islam di Acerh yang Ahlursurnnah wal Jama’ah dan derngan salah satu r  tiang 

paling tinggi mernu rnju rkkan ke rpada Mazhab Imam Syafi’i yang merru rpakan 

Mazhab Mayoritas masyarakat Acerh. “Makna pe rrahu r  ini mernu rnju rkkan bahwa 

PAS Ace rh serbagai wadah perrjurangan politik masyarakat Acerh siap me rlaju r  

merngantarkan urmmat merlerwati berrbagai badai yang me rnghadang perrjurangan 

derngan mernjadikan para urlama serbagai pernurnjurk arah perrjurangan politik”, urjar Tu r  

Burlqaini. 

Adapurn stratergi-stratergi Partai Adil Serjahte rra serbagai partai barur  u rntu rk 

merndapatkan surara dalam permilihan urmurm merndatang yaitur  mermpromosikan 

partai derngan cara te rrju rn langsurng derngan masyarakat serhingga dapat terrjalin 

interraksi sosial. Cara ini dinilai ampurh dalam meryakinkan masyarakat urnturk 

terrju rn langsurng di lingkurngan baik sercara door to door mau rpu rn facer  to face r. 

Kurnci kerberrhasilan pada suratur  partai dalam merndapatkan surara ialah rurtin 

merlaku rkan kurnju rngan dan mermpromosikan program kerrja yang akan diangkat 

kerpada masyarakat, khursursnya pada daerrah permilihan terrserburt. Serhingga dapat 
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mernjalin interraksi dialog kerpada masyarakat, mermbangurn jaringan dalam berntu rk 

massa, serhingga mer narik simpati masyarakat urntu rk mermberrikan suraranya. 

Cara lain yaitur  de rngan merlaku rkan mobilisasi massa, optimalisasi koalisi, 

perngermbangan dan permberrdayaan politik, serrta komurnikasi politik. Urntu rk dapat 

me rnarik ke r-anggotaan u rnsu rr yang di bawakan jurga mernge rnai kerislaman serhingga 

dapat mernjangkaur  berrbagai kalangan pe rmilih permu rla. Mobilisasi massa ju rga 

dapat merngurrangi rasa kertergangan sosial yang mu rncu rl olerh kerlompok lain yang 

dikerrahkan, dan urnturk dapat merngerlaborasi program dalam hal mermperrolerh surara 

bagi kandidat jurga urntu rk me rmbangu rn strurkturr kerlompok yang dapat dijadikan 

rerferrernsi bagi kandidat. Hal ini berrurpaya u rntu rk mermastikan posisi yang lerbih baik 

dalam moblisasi politik. Serbagai urpaya yang terlah diturjurkan pada ursaha-ursaha 

kandidat dalam mernggerrakan permilih agar dapat merlakurkan tindakan politiknya 

berrurpa perraihan durkurngan permilih. 

Serlain itu r  ju rga dilakurkan stratergi yang namanya permasaran politik, 

permasaran politik dapat dilakurkan derngan mernggurnakan langkah yang stratergis 

dalam pernyampaiannya dapat digurnakan se rbagai muratan ide r  dan ju rga gagasan 

politik agar masyarakat tidak burta derngan informasi politik. Serhingga rakyat akan 

mu rdah mermahami dan mermperrtimbangkannya. Kergiatan ini dapat berru rpa 

mermasarkan visi dan misi, iderologi, program, dan iderntitas para konterstan politik 

yang akan me rngiku rti permilihan urmurm. Stratergi permasaran politik ini harurs 

dilaksanakan sercara maksimal dalam merncapai tu rju ran yang te rlah di tertapkan 

serberlurmnya, urnturk dapat mernjermbatani kersernjangan antara permasaran dan politik 

(“Partai Adil Serjahterra Acerh,” 2022). 
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Derngan hadirnya Partai Adil Serjahterra ini se rbagai partai barur, banyak 

warga yang merngharapkan partai te rrse rburt urnturk terrbu rka. Partai yang terrbu rka 

dianggap serbagai wadah olerh masyarakat urnturk mernampurng plurralitas bagi 

bangsa Indonersia, merlalu ri rerprerse rntasi pilar-pilar kerbangsaan dan kernergaraan 

se rbagai bagian Murslim yang moderrat. PAS mernyadari bahwa urntu rk 

mermernangkan perrsaingan politik terrserbu rt tidak terrlerpas dari stratergi politik yang 

terrburka. Stratergi politik terrburka dalam sisterm politik dermokrasi di Indonersia te rlah 

mernjadi prasyarat pernting dalam mermbangu rn pramatismer  politiknya. Hal ini 

me rnjadi daya magnert bagi masyarakat per milih u rntu rk kermurdian me rndurkurng dan 

mermilihnya. 

Berrdasarkan hal terrserburtlah pernerliti terrtarik urnturk me rlakurkan pernerlitian 

terrhadap pandangan dan pe rmikiran pimpinan Partai Adil Serjahterra wilayah kota 

Lhokserurmawer  terrhadap politik Islam, derngan ju rdu rl pernerlitian “Konsepsi Politik 

Islam Menurut Pimpinan Partai Adil Sejahtera Di Kota Lhokseumawe”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berrdasarkan u rraian latar berlakang yang terlah disu rsu rn di atas, di dalam 

perne rlitian ini yang mernjadi ru rmu rsan masalah adalah: Bagaimana pandangan 

politik Islam mernu rru rt pimpinan Partai Adil Se rjahterra kota Lhokserurmawer? 

 

 

1.3 Fokus Penelitian 

 

 

Berrdasarkan ru rmu rsan masalah yang ada, pernerliti terrfokurs pada pernerlitian: 

Konserpsi  politik  Islam  me rnurrurt  pimpinan  Partai  Adil  Serjahterra  kota 
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Lhokserurmawer  dalam konterks perndirian serbu rah partai barur  yang berriderologi Islam 

dimana surdah banyak partai Islam berrdiri serberlurmnya. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

 

Dalam mermbu rat serbu rah pernerlitian pasti mermiliki tu rju ran yang ingin 

dicapai. Didalam pernerlitian ini, pernerliti mermiliki tu rju ran urnturk merngertahu ri 

pandangan politik Islam dari pimipinan wilayah kota Lhokseru rmawer  se rlaku r  

permimpin wilayah dari partai yang berrlandaskan politik Islam. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat yang ingin disampaikan pernerliti dalam pernerlitian ini diantaranya, 

 

yaitur: 

 

1. Manfaat Teroritis 

 

a. Manfaat ini me rnjadi serbagai acu ran dan serbagai dasar kerpada pernerlitian 

berrikurtnya yang berrkaitan derngan politik Islam. 

b. Pernerlitian ini jurga dapat mer mperrkaya ilmur  perngertahuran terrkhu rsu rs 

dalam perngertahu ran Ilmur  Politik. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Pernerliti jurga berrharap agar pernerlitian ini dapat mermperrkurat iderntitas 

dan pandangan politik dalam mermperrju rangkan hak-hak dan nilai-nilai 

politik Islam 

b. Pernerlitian ini jurga dapat mernurmburhkan rasa kersadaran dan partisipasi 

dalam berrpolitik 
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